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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Divisi Quality Assurance berada di bawah pengawasan Chief Technology 

Officer (CTO) yang dipimpin oleh Tommy Li. Divisi Quality Assurance (QA) 

dipimpin oleh Rijki Septyanto selaku senior Lead Quality Assurance di Touchten 

Games. Intern Quality Assurance berkerja di dalam sebuah team Quality Assurance 

yang terdiri dari empat orang dengan role atau tugas yang diberikan oleh Rijki 

Septyanto selaku Lead Quality Assurance di Touchten Games. Rijki Septyanto juga 

bertugas merancang berbagai plan yang akan dilakukan oleh anggota team Quality 

Assurance untuk dikerjakan.  

Intern Quality Assurance bertugas untuk mengerjakan semua perkerjaan yang 

berkaitan dengan testing dan di dalam plan yang telah dibuat oleh Lead Quality 

Assurance, dan wajib memberikan feedback atau hasil di setiap proses perkerjaan 

(Sprint) yang telah dilakukan berupa laporan atau ide, masukan dan juga saran 

pengembangan. Setiap feedback yang diberikan oleh intern Quality Assurance akan 

dilaporkan dan juga didiskusikan ke Lead Quality Assurance terlebih dahulu 

sebelum hasil feedback tersebut akan diteruskan untuk dikomunikasikan ke divisi 

lainnya yang bersangkutan 

Divisi Quality Assurance berperan untuk memastikan setiap program dan juga 

desain produk game yang dihasilkan dari divisi Game Programmer dan Game 

Designer tidak memiliki masalah seperti bug/error maupun visual bug yang 
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menggangu kenyamanan ketika bermain game. Untuk memastikan hal tersebut 

tidak terjadi, Quality Assurance secara rutin memeriksa setiap progress program 

yang telah dikerjakan setiap minggu-nya dengan melakukan rangkaian kegiatan 

testing. Di dalam proses tersebut juga, Quality Assurance selalu sering 

berkoordinasi dengan banyak divisi lainnya terutama Game Programmer dan Game 

Designer untuk memastikan tidak terjadi miskomunikasi. Quality Assurance juga 

banyak melakukan koordinasi dengan Data Analyst terkait masalah analytical di 

dalam game. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan oleh Intern Quality Assurance selama periode magang 

di Touchten Games banyak difokuskan untuk mendukung pengembangan game My 

Pet Cafe yang masih di dalam proses produksi untuk nantinya akan dirilis ke 

pasaran. My Pet Cafe merupakan game yang sedang dibesut oleh Touchten dan 

sebelumnya telah diluncurkan dalam bentuk beta ke Plattform mobile. 

My Pet Cafe Game adalah sebuah game dimana player dapat mendesain sebuah 

pet cafe yang disukai dan juga disertai dengan game puzzle yang menantang. My 

Pet Cafe merupakan project ambisius oleh Touchten Games untuk menarik banyak 

pecinta hewan dan juga pecinta game khususnya game puzzle (Match-3)  ke dalam 

satu wadah aplikasi game.  

Di dalam proses pengembangan-nya, terdapat banyak sekali minor maupun 

major bug yang ada di dalam game My Pet Cafe, sehingga dibutuhkanlah peran 

seorang Quality Assurance yang bertanggung jawab untuk memastikan game yang 
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nantinya akan dirilis bebas dari semua masalah tersebut dan dapat dimainkan 

dengan baik dan tidak mengecewakan pemainnya.  

Team Quality Assurance terdiri dari empat orang yang dipimpin oleh Lead 

Quality Assurance dan ditugaskan untuk melakukan semua kegiatan berkaitan 

testing di dalam game. Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut maka terdapat 

beberapa tugas yang harus dilakukan oleh Quality Assurance berupa: 

1. Level Testing 

Level Testing adalah salah satu perkerjaan yang dilakukan oleh Quality 

Assurance yang bertujuan untuk memastikan tingkatan level permainan di dalam 

game selalu seimbang. Khusus untuk project yang dikerjakan yaitu My Pet Cafe 

dimana terdapat sebuah model game puzzle yang harus dimainkan di setiap Level 

yang berbeda, penting untuk memastikan bahwa setiap Level memiliki tingkat 

kesulitan yang seimbang dan juga konsisten. Di dalam Level Testing, Quality 

Assurance secara rutin mengecheck keseimbangan level dengan memainkan game 

sebanyak kurang lebih 10 kali tahap pengujian dan setiap hasil pengujian selalu 

dicatat presentasi menang atau kalah yang diambil dari jumlah moves yang 

digunakan. Daftar Level yang dikerjakan dapat dilihat di dalam platform Favro. 

Setiap progress Level Testing dicatat dalam sebuah laporan yang akan digunakan 

oleh data analyst untuk pengembangan level berikutnya. 

2. Build Testing 

Build Testing adalah perkerjaan selanjutnya yang sering dilakukan oleh 

Quality Assurance yang bertujuan untuk memastikan apakah game berjalan dengan 

semestinya sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Di dalam proses Build 
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Testing, Quality Assurance memposisikan dirinya sebagai player game dan 

berusaha untuk mencari celah ataupun bug/error yang berpotensi menggangu 

kenyamanan bermain game itu sendiri. Build Testing dilakukan di setiap ada 

progress atau Build baru yang dirancang oleh game programmer dan game 

designer. Build yang dilakukan pengujian berupa sebuah program yang biasanya 

berbentuk program Android (.apk). Setiap terjadi sebuah issue ketika Build 

dilakukan pengujian akan dicatat dalam sebuah file laporan berupa spreadsheet 

layaknya Excel yang terintegrasi secara langsung dengan programmer berisikan 

bug/error untuk nanti-nya ditindaklanjuti untuk segera diperbaiki oleh 

programmer. 

3. Gameplay Test Case 

Gameplay Test Case hampir mirip dengan build testing tetapi hanya 

bertujuan untuk melakukan pengujian pada game yang bersangkutan secara umum 

(general) saja dan memiliki format skenario pengujian yang telah ditentukan dan 

juga dirancang oleh Lead Quality Assurance. Tugas Quality Assurance dalam tahap 

ini adalah mengikuti skenario tersebut dan melaporkan apakah skenario yang 

dijalankan berhasil atau memiliki masalah yang nantinya akan dilaporkan dalam 

sebuah laporan spreadsheet Google Spreadsheet. 

4. Analytical Test 

Analytical Test bertujuan untuk mememerika elemen analytic di setiap build 

atau program game yang dibuat. Proses analytical test dapat memanfaatkan 

platform Firebase ataupun Debugger di dalam program game yang dibuat. Semua 

hal yang terkait analytic seperti flow game akan diamati dan apabila terdapat sebuah 
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masalah ketika sedang menguji analytic game tersebut maka akan dikomunikasikan 

secara verbal ke Data Analyst untuk diperiksa. Proses Analytical testing yang 

dilakukan penulis hanya memanfaatkan in game debugger. 

3.2.1 Tools yang Digunakan 

Terdapat beberapa tools yang akan sering digunakan untuk mendukung 

perkerjaan Quality Assuance. Tools tersebut yaitu: 

1. Sourcetree 

 

Gambar 3.1 Logo Sourcetree 

Sourcetree pada gambar 3.1 merupakan sebuah tools atau program yang 

berfungsi untuk mengkonsolidasi semua file yang dibutuhkan khususnya 

untuk keperluan Level Testing secara langsung lewat aplikasi. Dengan 

adanya Sourcetree, Quality Assurance dapat mendapatkan file yang selau 

up-to-date dari Programmer atau Data Analyst. 
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2. Unity Editor 

 

Gambar 3.2 Logo Unity 

Unity Editor seperti pada gambar 3.2 berfungsi untuk mendukung poses 

yang bekaitan dengan Level Testing. Unity Editor memfasilitasi Quality 

Assuance untuk melakukan poses testing menggunakan fitur Level Editor 

yang terdapat di dalam tools Unity Editor. 

3. Google Sheets 

 

Gambar 3.3 Logo Google Sheets 

Google Sheets meupakan tools yang menyediakan speadsheets 

layaknya Microsoft Excel yang digunakan untuk membuat dan menampung 

laporan secara online . Google Sheets kerap digunakan oleh Quality 
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Assurance untuk membuat laporran hasil Level Testing dan juga menyimpan 

laporan terkait Build Testing.Dokumen Google Sheets terintegrasi secara 

langsung pada setiap karyawan Touchten Games dari Programmer, Quality 

Assurance hingga Analyst. 

4. Slack 

 

 

Gambar 3.4 Logo Slack 

Slack merupakan media sosial yang khusus digunakan oleh seluruh 

karyawan Touchten untuk berkomunikasi tentang bebagai progress dan 

project yang dikerjakan. Slack berfungsi sebagai media yang 

menghubungkan setiap divisi yang berkerja di Touchten Games. 

5. Favro 

 

Gambar 3.5 Logo Favro 
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Favro merupakan tools yang berfungsi untuk menampilkan berbagai 

progress yang telah dikerjakan setiap divisi di dalam Touchten Games. Di 

dalam-nya juga terdapat fitur dimana terdapat list pekerjaan dan waktu 

pekejaan yang haus diselesaikan. 

6. Google Drive 

 

Gambar 3.6 Logo Google Drive 

Google Drive merupakan tools penyimpanan (Storage) yang bebasiskan 

online atau Cloud. Google Drive befungsi untuk menyimpan bebagai file 

yang dibutuhkan terkait project seperti build, file pendukung, dll. 

3.2.2 Introduksi Awal 

Pada minggu pertama sebagai intern Quality Assurance memulai kegiatan 

kerja magang di Touchten Games dengan perkenalan diri secara formal di 

perusahaan dan berusaha menjalin banyak komunikasi ke beberapa karyawan 

lainnya di berbagai divisi Touchten. Setelah perkenalan dan komunikasi ke 

beberapa karyawan, Rijki Septyanto selaku Lead Quality Assurance melakukan 

briefing seperti apa saja tools yang akan digunakan hingga cara-cara atau metode 

melakukan proses testing. 

Salah satu task pertama kali yang diberikan adalah membuat akun khusus 

perusahaan agar proses komunikasi dan juga konsolidasi project dapat berjalan 
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dengan baik. Penulis dikenalkan dengan media sosial khusus perusahaan yaitu 

Slack. Slack berfungsi untuk menjalin banyak komunikasi khusus seputar project 

yang sedang dikerjakan antar divisi di Touchten. 

 

Gambar 3.7 Tampilan Slack Touchten 

Seperti terlihat pada gambar 3.7, setiap diskusi dan juga progress seputar 

perkerjaan selalu didiskusikan di dalam Slack sehingga mudah untuk melakukan 

komunikasi dan konsolidasi project. 

Selain Slack, penulis juga dikenalkan dengan sebuah platform bernama 

Favro yang berfungsi untuk mencatat setiap progress perkerjaan yang dilakukan 

berserta target waktu pengerjaan-nya 
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Gambar 3.8 Tampilan Favro Touchten 

Seperti terlihat pada gambar 3.8, di dalam Favro terdapat list tugas yang 

harus dikerjakan oleh Quality Assurance berserta waktu pengerjaan-nya. Setiap 

progress perkerjaan wajib dilaporkan di dalam Favro. 

 

Gambar 3.9 Tampilan Notion Touchten 

Semua informasi tertulis yang berkaitan dengan project perusahaan juga 

dapat diakses melalui platform Notion seperti pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.10 Tampilan awal Unity Editor 

 

Gambar 3.11 Tampilan utama Unity Editor 

Setelah pengenalan berbagai tools yang digunakan untuk melakukan 

komunikasi dengan berbagai divisi Touchten, penulis juga dikenalkan tools 

bernama Unity Editor dan prosedur berserta fitur yang digunakan untuk proses 

Level Testing seperti pada gambar 3.10 dan 3.11. 
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Gambar 3.12 Tampilan utama Sourcetree 

Untuk file atau program resource yang digunakan untuk keperluaan Level 

Testing dapat diakses melalui platform Sourcetree seperti pada gambar 3.12. 

Untuk semua hasil proses Build Testing, Gameplay Test Case dan Level Testing 

dicatat ke dalam sebuah file spreadsheet excel online yaitu Google Spreadsheets 

yang terintegrasi langsung ke dalam setiap divisi yang bersangkutan seperti 

programmer dan juga data analyst. Untuk hasil analytical testing, dilaporkan 

secara langsung dengan cara komunikasi secara verbal atau langsung ke 

programmer tanpa menggunakan dokumen seperti proses lainnya 
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3.3 Uraian Kerja Magang 

Selama poses kerja magang kurang lebih 40 hari di Touchten, setiap minggu-

nya terdapat beberapa task yang harus dikerjakan oleh intern Quality Assurance. 

Berikut merupakan beberapa task yang dikerjakan selama proses kerja magang 

berlangsung: 

No. Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan (Minggu) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Level Testing         

2 Build Testing         

3 Gameplay Test Case         

4. Analytical Test         

 

Tabel  3.1 Uraian Kerja Magang 

Semua task atau tugas yang diberikan kepada penulis sebagai intern Quality 

Assurance di Touchten Games, sepenuhnya diberikan oleh Rijki Septyanto selaku 

Lead Quality Assurance di Touchten Games. Setiap hasil perkerjaan yang 

dilakukan akan dicatat pekembangaan dan hasilnya di dalam Favro dan ketika daily 

scrum perusahaan tiap hari-nya. 

3.3.1  Level Testing 

Pada minggu pertama, dimulai dengan melakukan percobaan melakukan 

Level Testing untuk pertama kali. Level Testing memiliki mekanisme dimana 

penulis harus mencoba memainkan setiap level game di dalam Unity Editor dan 

menguji setiap gerakan yang dilakukan selama 10 kali percobaan. Setiap hasil akhir 
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dari pengujian akan dicatat jumlah Moves tersisa atau Goals yang tersisa ke dalam 

Google Spreedsheet nantinya.  

Pada minggu kedua, dimulai dengan melanjutkan proses Level Testing 

dimana kali ini mendapatkan task untuk melakukan Level Testing untuk game My 

Pet Cafe sebanyak 12 Level yang akan diuji dan dicatat sebanyak 10 kali pengujian. 

Selurug proses Level Testing selalu memanfaatkan platform Unity Level Editor. 

Pada minggu kedua semua hasil pengujian akan dicatat kedalam Google 

Spreedsheet yang telah disediakan. 

 

Gambar 3.13 Contoh tampilan laporan Level Testing 
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Gambar 3.14 Contoh tampilan update level Favro 

Pada gambar 3.13 terlihat beberapa elemen yang ada di laporan Level Testing 

seperti total jumlah Goal yang harus diselesaikan dan jumlah Moves yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan Puzzle. Di dalam Sheet tersebut juga terdapat 

kolom Goals remaining yaitu jumlah goal yang telah diselesaikan, Moves 

remaining yaitu berapa banyak jumlah move yang digunakan untuk menyelesaikan 

goal, Completion Rate merupakan presentase angka tingkatan kebehasilan player 

menyelesaikan level dan juga Seed Number dan juga Pet Skill merupakan fitur di 

dalam game yang digunakan ketika melakukan pengujian.  

Daftar Level yang dikerjakan dapat dilihat di dalam media Favro seperti pada 

gambar 3.14 dimana terdapat beberapa level yang harus dikerjakan dan juga dapat 

ditandai progress-nya apakah sudah diselesaikan apa belum. 

Pada Minggu kedua, penulis berhasil menyelesaikan semua Level Test dan 

melengkapi laporan yang ada di dalam Google Spreedsheet. Hasil Dokumen Level 

Testing dapat dilihat secara langsung dan akan digunakan oleh Data Analyst untuk 

dilakukan analisa terhadap pengembangan level berikutnya. Pada minggu kedua 
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juga penulis mulai diberikan arahan untuk mempelajari bagaimana melakukan build 

testing di minggu mendatang dan mempelajari mekanisme build testing. 

Pada minggu kelima, penulis mendapatkan task dari Lead Quality Assurance 

untuk melakukan Level Testing pada 19 Level secara khusus yang nanti akan 

diimplementasikan ke dalam game My Pet Cafe Story Mode. Terdapat beberapa 

rules baru yang harus diikuti divisi Quality Assurance ketika akan melakukan Level 

Testing pada minggu kelima ini, seperti penerapan Pet Skill yang harus digunakan. 

Sesuai prosedur level testing yang ada, maka penulis akan melakukan poses 

pengujian dengan memainkan 19 level baru tersebut berserta  rules baru yang telah 

ditentukan tesebut sebanyak 10 kali percobaan dan juga wajib mencatat hasil akhir 

permainan ke dalam spreadsheet yang telah disediakan. 

 

Gambar 3.15 Tampilan Spreadsheet Level Testing 
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Gambar 3.16 Tampilan Spreadsheet Level Testing 

 

 

Gambar 3.17 Tampilan perhitungan Level 

Setiap level game yang dimainkan memiliki rules yang berbeda-beda dan pola 

yang berbeda seperti pada gambar 3.15 dan gambar 3.16. Setiap level dapat 

dimainkan menggunakan pet skill sesuai yang telah ditentukan. Di akhir Sheet 

seperti pada gambar 3.17 akan muncul angka yang merupakan hasil perhitungan 

rata-rata dari laporan level testing yang tercatat seperti rata-rata jumlah goal yang 

tersisa, rata-rata jumlah move yang digunakan, rata-rata angka game tersebut 

berhasil diselesaikan, dan juga jumlah kalah, menang, dan juga presentase 

keberhasilan atau kegagalan player ketika memainkan game pada level tersebut. 
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Data rata-rata tersebut akan digunakan oleh data analyst untuk kepeluan level 

design yang akan diimplementasikan ke dalam game nanti-nya. 

Pada Minggu ketujuh, penulis dan juga team QA mendapatkan task baru 

untuk melakukan proses Level Testing untuk mode game My Pet Cafe Story Mode. 

Pada kesempatan ini, penulis menguji 7 Level pada game My Pet Cafe yang 

dilakukan sebanyak 10x tahap pengujian. Pada proses Level Testing kali ini terdapat 

beberapa rules khusus yang dibuat oleh Data Level Analyst untuk menyesuaikan 

model game My Pet Cafe Story Mode yang baru. 

 

Gambar 3.18 Contoh laporan Level Testing MPC Story Mode 

Pada Gambar 3.18 menunjukkan perubahan metode level testing dimana 

setiap sheet memiliki tipe seed yang sama yang bertujuan memudahkan proses 

analisis pengembangan level khusus My Pet Cafe Story Mode. Selain menggunakan 

tipe seed yang sama, masing-masing level juga harus diuji menggunakan empat pet 

skill yang telah ditentukan. 

Minggu kedelapan kerja magang, penulis kembali mendapatkan task untuk 

melakukan Level Testing dimana kali ini terdapat empat level baru yang harus 

dilakukan pengujian sebanyak masing-masing 10x percobaan. Setelah empat level 
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tersebut berhasil dilakukan proses pengujian, proses Level Testing juga kembali 

dilakukan kembali ketika divisi Quality Assurance mendapatkan task untuk 

menguji delapan level baru dengan metode yang sama dan dilakukan sebanyak 10x 

percobaan.  Rules yang ditetapkan ketika pengujian masih sama dengan apa yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pada minggu kedelapan penulis dan mayoritas 

karyawan Touchten Games mulai berkerja secara Work From Home (WFH) dimana 

diakibatkan karena pandemi virus COVID-19. Segala komunikasi dan juga 

pengerjaan Level Testing dilakukan di laptop pribadi. 

3.3.2  Gameplay Test Case  

Pada minggu ketiga, penulis mulai mempelajari Gameplay Test Case. Di 

dalam proses Gameplay Test Case, penulis wajib menguji build game yang 

diberikan oleh programmer dan melakukan rangkaian proses Gameplay Test sesuai 

dengan Skenario yang telah dibuat oleh Lead Quality Assurance. 

 

Gambar 3.19 Contoh tampilan laporan Gameplay Test Case 
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Gambar 3.20 Contoh tampilan laporan Gameplay Test Case 

 

Gambar 3.21 Contoh tampilan laporan Gameplay Test Case 

Seperti terlihat pada gambar 3.19, gambar 3.20, dan gambar 3.21, merupakan 

hasil laporan dari proses Gameplay Test Case yang telah dikerjakan. Di dalam 

Spreadsheet Gameplay Test Case tedapat list Action yang harus dilakukan, langkah-

langkah yang harus diikuti hingga status pengujian apakah sudah baik atau tidak. 

Cara menguji build tersebut adalah dengan memainkan build tersebut secara 

langsung lewat device yang telah disediakan oleh kantor atau device pribadi dengan 

catatan melakukan semua pengujian berdasarkan skenario yang telah dibuat. 

Tujuan utama-nya adalah untuk memastikan semua fitur fitur dasar terutama di 
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dalam game berjalan dengan lancar. Dokumen scenario test telah terintegrasi 

dengan programmer untuk dapat melakukan pengecekan secara langsung terhadap 

issue yang ditemukan. 

Setiap action yang dikerjakan harus diuji apakah telah sesuai dengan scenario 

maupun expected result yang diinginkan. Apabila action yang diuji telah berhasil 

melewati segala proses dengan baik maka status action akan diberikan status 

Passed berwarna hijau. Apabila action yang diuji belum berhasil memenuhi 

skenario yang ditentukan maka akan diberikan status Failed atau gagal berwarna 

merah. Apabila terdapat beberapa hasil pengujian yang bersifat tidak absolut benar 

maka diberikan status Passed with Exception berwarna kuning.  

Dari sebanyak 46 action yang harus diuji penulis mendapatkan hasil dimana 

sebanyak 43 action yang berisikan fitur-fitur di dalam game seperti Facebook login, 

Fitur iklan, dll. untuk diuji berhasil dijalankan dengan baik. Dua action masih 

menemui kegagalan yaitu Size game yang masih belum menemui ekspetasi. 

Sementara terdapat satu action yang sudah dapat dijalankan tetapi masih butuh 

beberapa perbaikan. 

3.3.3  Analytical Test 

Pada minggu ketiga penulis memepelajari bagaimana melakukan Analytical 

Test menggunakan Firebase. Penulis juga mencoba melakukan Analytical Test 

menggunakan device yang diberikan oleh kantor. Analytical Test bertujuan 

membantu Data Analyst ketika akan merancang program. Selama penulis 

melakukan Analytical Testing, semua hasil analytical dilaporkan secara langsung 

ke programmer yang bersangkutan secara komunikasi langsung (Tanpa Dokumen). 
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Gambar 3.22 Contoh tampilan Firebase 

Pada Gambar 3.22 merupakan tampilan Firebase ketika sedang melakukan 

analytical testing. Di dalam Firebase akan menampilkan log activity yang terjadi 

ketika sedang memainkan game. Apabila terdapat errorr log maka dapat dilaporkan 

ke divisi Analyst untuk dilakukan pemeriksaan. 

Ketika menjalani proses analytical testing, kami mendapat task kecil dimana 

mengharuskan  untuk melakukan Analytical Testing terhadap masalah error di 

dalam game ketika akan login via Facebook. Proses Analytical memanfaatkan In 

game Debugger dimana dapat menampilkan log analytic yang dibutuhkan oleh 

Programmer.  
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Gambar 3.23 Contoh log Error pada game My Pet Cafe Story 

Mode 

Gambar 3.23 merupakan tampilan Log Error yang penulis temukan ketika 

melakukan proses Analytical Testing terhadap fitur Facebook login di dalam game. 

Log Error tersebut akan dilaporkan secara komunikasi langsung tanpa dokumen 

dan akan digunakan oleh programmer untuk diperbaiki di build selanjut-nya. 
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3.3.4  Build Testing  

Pada minggu keempat program kerja magang, dimulai dengan melakukan 

proses Build Testing untuk game My Pet Cafe. Build pertama yang akan diuji adalah 

build 20200218-com.touchten.petcafe-0.1.18-Dev-Mono. Di dalam pengujian 

build untuk pertama kali-nya ini, penulis memposisikan diri sebagai player game 

dan berusaha untuk menemukan bebagai bug yang terdapat di dalam-nya. Setiap 

bug yang ditemukan akan dilaporkan ke dalam Spreadsheet yang telah diberikan. 

 

Gambar 3.24 Tampilan Contoh Bug di dalam game 
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Gambar 3.25 Tampilan Spreadsheet Build Testing 

Gambar 3.24 merupakan contoh dari salah satu bug yang  ditemukan ketika 

sedang menjalankan Build Testing. Pada contoh gambar tersebut terdapat bug 

dimana terdapat sebuah object yang error saat akan ditampilkan. Ketika 

menemukan bug, maka harus dilaporkan dengan cara mencatat-nya ke dalam 

spreadsheet General Bug dan juga, disertai dengan informasi bug tersebut dan juga 

tampilan bug apabila ada seperti pada gambar 3.25. Status dari bug yang ditemui 

diberikan label merah yang menandakan bug tersebut belum diperbaiki oleh 

programmer yang bersangkutan.  

 

Gambar 3.26 Tampilan Spreadsheet Build Testing 

Build Testing akan dilakukan kembali apabila programmer telah berhasil 

mempebaiki bug dari build sebelumnya dan apabila terjadi penambahan fitur baru 

di dalam game My Pet Cafe. Status laporan juga akan berubah setiap kali terdapat 
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progress seperti pada gambar 3.26, status issue berubah menjadi Ready for Check 

berwarna kuning yang menandakan bahwa issue tersebut dapat diuji kembali 

apakah sudah diperbaiki dan diimplementasikan. 

 

Gambar 3.27 Tampilan Spreadsheet Build Testing 

Status akan berubah menjadi OK berwarna hijau, yang menandakan bahwa 

Issue yang tercatat telah diperbaiki dan telah dicek oleh QA seperti terlihat pada 

gambar 3.27. 

Pada minggu keenam program kerja magang banyak difokuskan untuk 

melakukan Build Testing pada sebuah model baru dari game My Pet Cafe yang 

diberi nama My Pet Cafe Story Mode. My Pet Cafe Story Mode merupakan bentuk 

game dengan skema pemainan dimana terdapat jalan cerita atau story yang akan 

ditemui player ketika memainkannya. 

Sedikit Berbeda dengan rangkaian Build Testing yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada minggu keenam ini, semua  proses build testing harus 

menyesuaikan dengan dokumen First Time User Experience (FTUE) My Pet Cafe 

Story Mode yang dapat diakses di dalam Notion.  
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Gambar 3.28 Tampilan FTUE Document My Pet Cafe 

Seperti terlihat pada Gambar 3.28, terdapat banyak list action yang berisikan 

fitur fitur di dalam game yang harus ada, dan juga berfungsi ketika digunakan. 

Tugas Quality Assurance adalah menguji setiap list action yang diberikan dengan 

cara secara langsung memainkan game tersebut sesuai build yang ditentukan. 

Apabila terdapat sebuah issue atau error yang tidak sesuai dengan dokumen FTUE 

maka dapat dilaporkan ke dalam Sheet FTUE Bug di dalam Spreadsheet yang sudah 

dibuat. 

 

Gambar 3.29 Contoh FTUE Document My Pet Cafe 
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Pada gambar 3.29 terlihat salah satu list fitur yang tedapat di dalam FTUE 

Document. Tugas Quality Assurance memastikan interface dan juga flow berserta 

desain game sesuai dengan yang diharapkan seperti tertera pada gambar dan juga 

instruksi di dalam dokumen FTUE. 

 

Gambar 3.30 Contoh Laporan FTUE 

Gambar 3.30 merupakan contoh laporan yang penulis buat ketika menemukan 

sebuah issue berupa bug/error di dalam game dimana terdapat fitur yang tidak 

sesuai dengan apa yang dokumen FTUE tetapkan. Status pada spreedsheet 

menunjukkan OK berwarna hijau menandakan bahwa issue tersebut sudah 

diperbaiki pada build selanjutnya. 

Selain melakukan build testing berdasarkan dokumen FTUE, penulis juga 

banyak menemukan bug atau error di luar dokumen FTUE, yang dapat dilaporkan 

juga ke dalam sheet General Bug. 

Pada minggu ketujuh, penulis melakukan pengecekan kembali build yang 

dilakukan pengujian pada minggu keenam dan melakukan update status tekait issue 

yang ditangani. 
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Gambar 3.30 Contoh hasil progress laporan 

Pada gambar 3.30 merupakan contoh laporan yang telah direspon oleh divisi 

terkait. Pada proses pengecekan terlihat banyak status yang menandakan OK atau 

Hijau yang berarti issue yang dicatat dan lapokan telah ditangani dan sudah selesai 

diperbaiki untuk build selanjutnya yang akan dirilis. 

3.4 Kendala yang dihadapi 

Dalam proses kerja magang sebagai intern Quality Assurance di PT Langit 

Impian (Touchten Games), penulis menghadapi beberapa kendala diantara-nya 

yaitu: 

1. Device yang disediakan kantor untuk keperluan proses Build Testing dirasa 

kurang memadai. 

2. Terhambat-nya proses kerja magang secara langsung di kantor akibat 

mewabahnya pandemi COVID-19. 

3. Proses instalasi software yang dibutuhkan untuk proses testing di laptop 

pribadi dirasa cukup merumitkan. 

4. Kerap merasa masih awam terhadap beberapa istilah terkait game dan juga 

istilah teknis ketika melakukan proses testing. 
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3.5 Solusi atas kendala 

Unttuk menjawab berbagai kendala yang dihadapi tersebut maka didapatkanlah 

solusi sebagai berikut: 

1. Menggunakan device milik pribadi untuk keperluan build testing. 

2. Mengikuti arahan dari pemerintah dan perusahaan untuk melaksanakan 

kerja dari rumah atau Work From Home (WFH) dan melakukan proses 

instalasi software yang dibutuhkan ke dalam perangkat pribadi dan juga 

mengintegrasikan data yang dibutuhkan untuk proses perkerjaan selama 

Work From Home. 

3. Banyak mencari referensi di Internet dan juga berusaha untuk meminta 

bantuan dari rekan sesama QA dan juga Lead Quality Assurance ketika 

proses instalasi hingga berhasil 

4. Aktif bertanya kepada banyak senior di dalam perusahaan untuk menambah 

ilmu dan juga memahami istilah dalam dunia game dan testing 

 

  


